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AUDIT OPERASIONAL ATAS FUNGSI PENJUALAN DAN PIUTANG USAHA 




Perkembangan dunia usaha yang semakin cepat menyebabkan semakin banyak 
masalah yang harus segera diatasi oleh para pengusaha dalam mempertahankan 
bisnisnya, khususnya dalam meningkatkan pendapatan perusahaan salah satunya adalah 
fungsi penjualan. Oleh karena itu perlu adanya audit terhadap kegiatan fungsi penjualan 
dan piutang usaha agar dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas dan keekonomisan 
kegiatan operasi perusahaan. 
Dalam melakukan penelitian di PT. Sumber Karunia Anugerah untuk 
mendapatkan hasil yang baik dan bermanfaat, penulis menggunakan metode penelitian 
kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan untuk memperoleh informasi tertulis 
yang lengkap dan akurat sebagai pedoman penulisan dilakukan dengan membaca 
literatur-literatur untuk  mendapatkan teori yang  berkaitan dengan permasalahan yang 
dibahas. Penelitian lapangan dilakukan dengan membuat kuisioner, wawancara, 
observasi, dan penelusuran dokumen yang terkait. 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan terhadap PT. Sumber Karunia Anugerah 
ditemukan beberapa kelemahan dalam prosedur, kebijakan dan pengendalian intern atas 
fungsi penjualan dan piutang usaha. Kelemahan tersebut antara lain, pelanggan yang 
terlambat melakukan pembayaran piutang yang telah jatuh tempo tidak dikenakan sanksi 
oleh perusahaan. Perusahaan tidak mempunyai kebijakan mengenai perputaran jabatan. 
Perusahaan tidak mempunyai bagian internal audit. Perusahaan tidak mempunyai 
prosedur penjualan secara tertulis. Perusahaan tidak melakukan usaha-usaha penagihan 
piutang yang sudah dihapuskan. Setiap copy dari faktur dan surat jalan memiliki warna 
yang berbeda-beda namun tidak dicantumkan nama unit kerja untuk setiap warna 
tersebut. 
  Berdasarkan pada permasalahan yang ditemukan, kelemahan-kelemahan dalam 
prosedur, kebijakan dan pengendalian intern di atas dapat menimbulkan kurangnya 
efisiensi dan efektifits kegiatan perusahaan pada fungsi penjualan dan piutang usaha. 
Saran penulis adalah perusahaan memperbaiki kebijakan, prosedur dan pengendalian 
intern. Penulis memberikan rekomendasi, Seharusnya perusahaan menetapkan kebijakan 
untuk memberikan himbauan atau teguran atas keterlambatan pembayaran piutang. Jika 
himbauan atau teguran sudah dilakukan berkali-kali dan tidak ditanggapi maka baru 
perusahaan memberikan sanksi kepada pelanggan tersebut. Perusahaan melakukan 
perputaran jabatan. Perusahaan membentuk bagian internal audit yang independen. 
Perusahaan membuat prosedur penjualan secara tertulis. Perusahaan tetap melakukan 
usaha-usaha penagihan untuk piutang yang sudah dihapuskan. Perusahaan 
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